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Abstract (English) 

This research aims to improve students' reading comprehension skills at the 

Liora Kasih Indonesia Community Reading Park, through the Think-Talk-

Write (TTW) learning strategy. The method used is classroom action research 

with research subjects being students at the Community Reading Park. The 

research results show that the TTW learning strategy is effective in improving 

students' reading comprehension skills in Community Reading Parks. By using 

the TTW learning strategy, students at the Community Reading Park become 

more active and involved in the learning process. Therefore, the TTW learning 

strategy can be recommended as an effective learning strategy in improving 

students' reading comprehension skills in Community Reading Parks. 
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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa di Taman Baca Masyarakat Liora Kasih Indonesia, melalui 

strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW). Metode yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian siswa di Taman Baca 

Masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran TTW 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di 

Taman Baca Masyarakat. Dengan menggunakan strategi pembelajaran TTW, 

siswa di Taman Baca Masyarakat menjadi lebih aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, strategi pembelajaran TTW dapat 

direkomendasikan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di Taman Baca 

Masyarakat 
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PENDAHULUAN 

       Membaca merupakan kemampuan memahami atau gagasan baik tersirat maupun tersurat. 

Keterampilan membaca adalah salah satu aspek penting dalam berbahasa yang harus dikuasai oleh 

semua siswa, selain kemampuan berbicara, menulis, menyimak dan mendengarkan. Dalam 

memperoleh informasi yang ditampilkan dalam bahasa tulis dibutuhkan suatu keterampilan khusus, 

yaitu dengan membaca pemahaman. Membaca pemahaman adalah suatu proses dalam 

memperoleh sebuah makna yang juga kencan pengetahuan serta pengalaman, memahami detail isi 

bacaan yang telah dibacanya serta menguasai isi bacaan tersebut (Kurniawan:2014). Membaca 

pemahaman lebih terfokus pada keterampilan menguasai dan memahami isi bacaan. Kemampuan 

membaca pemahaman siswa akan terlihat jika dikaitkan dengan penguasaan jenis teks bacaan 

Tertentu, salah satunya adalah jenis teks eksposisi. Tekseksposisi yaitu teks yang berisi tentang 
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tulisan atau pokok pikiran yang bisa memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang yang 

membaca (Janah: 2014). 

       Menurut Sutarno (2008:127), Taman Bacaan Masyarakat pada dasarnya bukanlah  

perpustakaan yang harus memenuhi standar perpustakaan nasional  seperti standar koleksi, standar 

sarana dan prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar petugas perpustakaan, standar 

pelaksanaan dan standar pengelolaan. TBM merupakan  lembaga yang menyediakan bahan bacaan 

yang diperlukan masyarakat untuk mengembangkan keterampilan membaca dan belajar. 

       Keterampilan membaca dan memahami merupakan keterampilan penting yang harus 

diperoleh saat belajar. Namun rendahnya kemampuan membaca  siswa di Taman Bacaan 

Komunitas Liora Kasih Indonesia menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh para pemimpin 

dan guru. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya minat membaca, kurangnya 

kesempatan membaca, dan kurangnya strategi pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pengajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca  siswa di 

taman membaca komunitas. Salah satu bentuk strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 

Think-Talk-Write (TTW). Strategi pembelajaran Think Talk Writing (TTW) dapat mengajak siswa  

berpikir, berbicara dan menulis tentang suatu topik (Wirawan: 2016). TTW merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi dan bertanya antar siswa. Strategi Think-

Talk-Write (TTW) dimulai pada tahap berpikir, yaitu setelah membaca teks, siswa membuat 

catatan kecil yang berisi ide atau solusi permasalahan dalam teks, berbicara (speak) disini Siswa 

belajar mengutarakan pendapatnya dalam forum diskusi dan melatih keterampilan komunikasinya 

dengan orang lain dan pada tahap menulis, dimana siswa mencatat informasi atau permasalahan 

yang baru diperoleh dalam percakapannya sendiri.  Strategi pembelajaran TTW merupakan 

strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui berpikir, menalar, 

dan menulis. Dalam penelitian ini digunakan penelitian tindakan kelas, dimana siswa  Taman 

Bacaan Masyarakat sebagai subjeknya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman membaca  siswa di Taman Bacaan Komunitas Liora Kasih Indonesia dengan 

menggunakan strategi pembelajaran TTW.  

       Dengan menggunakan strategi pembelajaran TTW, siswa Taman Bacaan Masyarakat 

diharapkan  menjadi  aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dapat membantu 

pimpinan dan guru taman bacaan masyarakat untuk meningkatkan pemahaman membaca  siswa 

di taman bacaan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi para peneliti dan profesional pendidikan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca  siswa. Beberapa penelitian 

sebelumnya juga  menunjukkan bahwa strategi pengajaran TTW efektif dalam meningkatkan 

pemahaman membaca siswa.  

 

Metode Penelitian 

       Penelitian ini mengadopsi metode penelitian tindakan kelas (PTK) untuk menginvestigasi 

perbaikan kemampuan membaca pemahaman siswa di Taman Baca Masyarakat Liora Kasih 

Indonesia. Dengan subjek penelitian yang merupakan siswa yang mengalami kesulitan dalam 

membaca pemahaman, penelitian dilaksanakan melalui dua siklus pembelajaran. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

       Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes membaca pemahaman dan 

lembar observasi. Tes membaca pemahaman digunakan untuk mengukur kemampuan membaca 
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pemahaman siswa sebelum dan setelah menggunakan strategi pembelajaran TTW. Lembar 

observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran TTW.  

      Subjek penelitian adalah siswa di Taman Baca Masyarakat Liora Kasih Indonesia yang 

memiliki kesulitan dalam membaca pemahaman. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan 

cara mengadakan pertemuan dengan pengelola dan fasilitator Taman Baca Masyarakat untuk 

menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan observasi dan 

memberikan tes membaca pemahaman pada siswa sebelum dan setelah menggunakan strategi 

pembelajaran TTW. Setelah itu, peneliti melakukan refleksi dan melakukan perbaikan pada tahap 

perencanaan untuk siklus berikutnya.  

       Teknik pengumpulan datanya yaitu dalam bentuk tes tulis. Pre test dilakukan sebelum 

diberikan perlakuan dan post test dilaksanakan setelah diberikan perlakuan. Pre-test dilakukan 

sesuai dengan instrument yang telah dibuat. Untuk mengetahui kejelasan dan kestabilan kelompok 

sebelum diberikan treatment, maka pre test diberikan satu kali dalam sekali pertemuan. Sedangkan 

posttest dilaksanakan untuk melihat dan mengevaluasi pengaruh strategi Think-Talk-Write (TTW) 

terhadap kemampuan membaca pemahaman teks eksposisi siswa di Taman Baca Masyarakat 

dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi peneliti dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

       Keterampilan dasar siswa (pre-test) sebelumnya  menggunakan strategi Think-Talk-Write 

(TTW), dari hasil tes yang diperoleh pada awal  penelitian. Tes pendahuluan dilakukan pada dua 

kali pertemuan yaitu Senin, 24-25 Oktober 2023.  Kegiatan pre-test dilaksanakan dengan tujuan:  

mengetahui kemampuan membaca dan memahami teks eksposisi pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia siswa sebelum diberikan  perlakuan (pemeliharaan). Terutama pada saat pre-test  

Pertama, siswa menerima tugas belajar dalam bentuk:  Peneliti menawarkan contoh teks eksposito 

yaitu berupa lembar teks yang berisi informasi mengenai "TBM" . Beberapa siswa  kesulitan 

dengan hal ini  Oleh karena itu, perlu bantuan peneliti menjawab pertanyaan yang diberikan. Di 

bawah ini adalah hasilnya  ujian pendahuluan yang diambil dari siswa.  

 

 

 

 Gambar 1. Tabel hasil Pre Test siswa 

No Nama Siwa Penilaian 

1 Dian Kurang 

2 Fita Baik 

3 Gilang Kurang 

4 Hannah Baik 

5 Nabila Kurang 

6 Maria Kurang 

7 Ester Kurang 

8 Eko Baik 

9 Candra Baik 

10 Paskal kurang 
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Keterangan: 

• Jumlah Siswa dengan Penilaian "Kurang": 6 siswa 

• Jumlah Siswa dengan Penilaian "Baik": 4 siswa 

• Jumlah Siswa dengan Penilaian "Sangat Baik": 0 siswa 

       

Dalam hasil evaluasi, dapat dilihat bahwa dari 10 siswa SD di TBM Liora Kasih Indonesia 

yang menjadi sampel, sebanyak 6 siswa mendapatkan penilaian "Kurang" dalam menjawab 

pertanyaan dengan menggunakan teks eksposisi. Hal ini mencerminkan adanya tingkat 

pemahaman yang masih perlu perbaikan pada sebagian siswa. Di sisi lain, sebanyak 4 siswa dinilai 

"Baik" dalam kemampuan mereka dalam merespons pertanyaan tersebut. Ini menunjukkan bahwa 

sejumlah siswa sudah dapat memahami dan menyajikan jawaban dengan cukup baik. Menariknya, 

tidak terdapat siswa yang mendapatkan penilaian "Sangat Baik" dalam hal ini. Meskipun demikian, 

hal ini bisa dijadikan sebagai pemicu untuk terus meningkatkan kemampuan siswa dalam 

merespon pertanyaan dengan menggunakan teks eksposisi. Dengan pemahaman yang mendalam 

terhadap tingkat pencapaian ini, langkah-langkah perbaikan dan pengembangan strategi 

pembelajaran dapat diarahkan untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat mencapai tingkat 

kemampuan yang optimal. 

       Hasil akhir kemampuan siswa (post test) setelah menerapkan metode Think-Talk-Write 

(TTW) dua kali pertemuan yakni Selasa, tanggal 7-8 November 2023. Kegiatan post test bertujuan 

untuk mengevaluasi kemampuan membaca pemahaman teks eksposisi siswa setelah menjalani 

suatu perlakuan (pemeliharaan). Pasca perlakuan, siswa menunjukkan semangat dan antusiasme 

yang tinggi saat menjawab soal post test. Bahkan, hampir tidak ada pertanyaan yang diajukan 

siswa kepada peneliti, menandakan keterlibatan dan pemahaman yang baik terhadap materi 

pembelajaran. Di bawah ini adalah hasilnya  ujian akhir yang diambil dari siswa.  

 

No Nama siswa Penilaian 

1 Dian Kurang/Baik 

2 Fita Baik/Sangat Baik 

3 Gilang Kurang / Baik 

4 Hannah Baik/Sangat Baik 

5 Nabila Kurang/Baik 

6 Maria Kurang/Baik 

7 Ester Kurang/Baik 

8 Eko Baik/Sangat Baik 

9 Canra Baik/sangat baik 

10 Paskal Kurang/Baik 
Gambar 2. Tabel Hasil Post-tes siswa 

 

Ket : Peningkatan Kemampuan: 

• Jumlah Siswa dengan Penilaian "Kurang" setelah meningkat: 0 siswa 

• Jumlah Siswa dengan Penilaian "Baik" setelah meningkat: 6 siswa  

• Jumlah Siswa dengan Penilaian "Sangat Baik" setelah meninkat: 4 siswa  
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Analisis hasil menunjukkan bahwa sebelum adanya peningkatan, sebanyak 6 siswa 

mendapatkan penilaian "Kurang," 4 siswa mendapatkan penilaian "Baik," dan tidak ada siswa yang 

mendapatkan penilaian "Sangat Baik." Setelah dilakukan upaya peningkatan, hasilnya 

menggembirakan. Tidak ada siswa yang mendapatkan penilaian "Kurang" lagi, sebaliknya, 

sejumlah 6 siswa mendapatkan penilaian "Baik," dan 4 siswa lainnya bahkan berhasil mencapai 

penilaian tertinggi, yaitu "Sangat Baik." Peningkatan kemampuan siswa ini dapat dianggap sebagai 

respons positif terhadap upaya perbaikan dan pembelajaran yang telah diimplementasikan, yang 

memperkuat efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan. Hasil ini membuktikan bahwa 

langkah-langkah perbaikan telah memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan siswa 

dalam merespon pertanyaan menggunakan teks eksposisi. 

Setelah mengetahui hasil nilai pre test dan post test, selanjutnya dilakukan observasi yang 

tujuannya untuk mengetahui sikap siswa setelah diterapkan strategi Think-Talk-Write (TTW). Hal 

didukung oleh penggunaan lembar observasi yang membantu peneliti dalam mengamati aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan strategi Think-Talk-Write (TTW). Lembar 

observasi menjadi instrumen kritis yang memungkinkan peneliti untuk mencatat dengan cermat 

respon siswa, tingkat partisipasi, dan tingkat pemahaman mereka selama penerapan strategi TTW. 

Observasi ini mencakup aspek-aspek seperti seberapa aktif siswa berkomunikasi, sejauh mana 

mereka terlibat dalam diskusi, dan sejauh mana mereka menerapkan langkah-langkah strategi 

TTW. Dengan bantuan lembar observasi ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang lebih 

mendalam dan kontekstual tentang bagaimana strategi TTW memengaruhi interaksi dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Observasi ini menjadi landasan yang kuat untuk 

mendukung temuan penelitian terkait efektivitas strategi pembelajaran ini. Berikut adalah hasil 

dari lembar observasi: 

 

No Nama Siswa Aktif 

Berkomunikasi 

Keterlibatan 

dalam Diskusi 

Penerapan langkah 

TTW 

1 Dian Tinggi Tinggi Sangat Baik 

2 Fita Sedang Sedang Baik 

3 Gilang Sedang Sedang Baik 

4 Hannah Tinggi Tinggi Sangat Baik 

5 Nabila sedang Sedang Baik 

6 Maria Sedang Sedang Baik 

7 Ester Tinggi Tinggi Sangat Baik 

8 Eko Rendah Rendah Kurang 

9 Candra Tinggi Tinggi Sangat Baik 

10 Paskal  Tinggi  Tinggi  Sangat Baik  
Gambar 3. Tabel data Observasi Siswa 

 

       Dari data observasi yang disajikan, terdapat beberapa temuan yang dapat dijelaskan: (1) 

Aktif Berkomunikasi: sebagian besar siswa terlihat aktif dalam berkomunikasi, dengan sebagian 

besar siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dalam diskusi. (2) Keterlibatan dalam 

Diskusi: Sebagian besar siswa terlibat dalam diskusi dengan tingkat keterlibatan yang cukup baik, 

menunjukkan adanya interaksi yang positif antar siswa selama proses pembelajaran. (3) Penerapan 
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langkah-langkah TTW: sebagian besar siswa mampu menerapkan langkah-langkah strategi TTW 

dengan baik, menunjukkan pemahaman yang baik terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di Taman Baca Masyarakat. 

Penelitian dilakukan dalam dua siklus pembelajaran dengan masing-masing siklus terdiri dari 

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

       Pada siklus I, rata-rata nilai tes membaca pemahaman siswa adalah kurang baik dan baik, 

kemudian meningkat menjadi baik dan sangat baik pada siklus II. Selain itu, lembar observasi 

menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran TTW di Taman Baca Masyarakat. Dengan menggunakan 

strategi pembelajaran TTW, siswa di Taman Baca Masyarakat Liora Kasih Indonesia menjadi 

lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran TTW dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di Taman Baca 

Masyarakat. Oleh karena itu, strategi pembelajaran TTW dapat direkomendasikan sebagai salah 

satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa di Taman Baca Masyarakat. 

       Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di Taman Baca Masyarakat. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

TTW dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Beberapa penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran TTW efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis siswa. Oleh karena itu, strategi pembelajaran TTW dapat direkomendasikan 

sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa di Taman Baca Masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi pengelola dan fasilitator Taman Baca Masyarakat dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa. Dalam penelitian ini, metode penelitian tindakan kelas digunakan untuk 

mengukur efektivitas strategi pembelajaran TTW. Metode ini dapat memberikan informasi yang 

lebih detail tentang efektivitas strategi pembelajaran TTW dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa di Taman Baca Masyarakat. Oleh karena itu, metode penelitian 

tindakan kelas dapat direkomendasikan sebagai metode penelitian yang efektif dalam mengukur 

efektivitas strategi pembelajaran di Taman Baca Masyarakat. Namun, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan seperti jumlah subjek penelitian yang terbatas dan waktu penelitian yang 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan jumlah subjek penelitian 

yang lebih banyak dan waktu penelitian yang lebih lama untuk menghasilkan temuan yang lebih 

akurat dan representatif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus pembelajaran dengan 

masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Pada siklus I, rata-rata nilai tes membaca pemahaman siswa adalah kurang baik dan baik, 

dan meningkat menjadi baik dan sangat baik pada siklus II. Selain itu, lembar observasi 

menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran TTW di Taman Baca Masyarakat. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa di Taman Baca Masyarakat. Dalam penelitian ini, 

metode penelitian tindakan kelas digunakan untuk mengukur efektivitas strategi pembelajaran 

TTW. Metode ini dapat memberikan informasi yang lebih detail tentang efektivitas strategi 

pembelajaran TTW dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di Taman Baca 

Masyarakat. Oleh karena itu, metode penelitian tindakan kelas dapat direkomendasikan sebagai 

metode penelitian yang efektif dalam mengukur efektivitas strategi pembelajaran di Taman Baca 

Masyarakat. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran TTW dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.  

       Oleh karena itu, strategi pembelajaran TTW ,dapat direkomendasikan sebagai salah satu 

strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 

di Taman Baca Masyarakat. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pengelola dan fasilitator 

Taman Baca Masyarakat dapat menggunakan strategi pembelajaran TTW sebagai salah satu 

strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi peneliti dan praktisi 

pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 
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